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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Partisipasi masyarakat Dalam pengembangan pariwisata budaya di kabupaten 

manggarai terutama di kampung adat wae rebo termasuk dalam kategori baik. 

Dimana partisipasi masyarakat dapat terlaksana jika pengembangan pariwiata 

budaya di kabupaten manggarai yaitu: (a) partisipasi masyarakat terhadap 

pengembangan pariwisata budaya sudah sangat maksimal. Hal ini ditujukan 

dari masyarakat bahwa mereka sudah terlibat langsung dalam tahap eksplorasi 

dan juga masyarakat mendukung dan mempromosikan budaya manggarai 

kepada setiap wisatawan yang datang. (b) dalam tahap pengembangan. Dalam 

pengembangan pariwisata budaya di kabupaten manggarai partisipasi 

masyarakat di bagi menjadi dua jenis yaitu partisipasi dalam kegiatan dan 

partisipasi dalam pemantauan evaluasi. Masyarakat sangat berpartisipasi aktif 

dalam tahap pengembangan ini, dan (c)  dalam tahap kestabilan partisipasi 

masyarakat sangat maksimal disamping itu ada juga lembaga yang mendukung 

dalam pengembangan pariwisata di kabupaten manggarai terutama di kampung 

adat wae rebo 
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan pariwisata budaya di 

kabupaten manggarai yaitu adanya kerja sama yang baik yang dilakukan oleh 

masyarakat setempat dan adanya dukungan pemerintah dalam pengembangan 

pariwisata budaya dan terciptanya lapangan kerja bagi masyarakat setempat. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah masih kurangnya fasilitas saranan dan 

prasaran untuk mendukung pengembangan pariwisata budaya di kabupaten 

manggarai dan juga rendahnya keterampilan msayarakat terutama masyarakat 

di sekitar kampung adat wae rebo. 

6.2 Saran 

Berkenaan dengan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka penulis juga akan 

memberikan beberapa saran yang dapat memberikan manfaat bagi pemerintah 

kabupaten manggarai masyarakat setempat dan bagi penulis 

1. Kampung adat wae rebo dan budaya manggarai  memiliki nilai jual yang sangat 

tinggi sehingga mampu menarik minat pengunjung/wisatawan untuk 

berkunjung. Untuk mendukung paritisipasi masyarakat dalam pengembangan 

pariwisata budaya yang sudah sangat maksimal, maka pemerintah Kabupaten 

Manggarai harus menyediakan sarana dan prasaran yang belum memadai. 

Dengan begitu akan menambah pendapatan asli daerah (PAD) melalu pajak 

retribusi yang diambil dari para pengunjung yang datang ke manggarai 

terutama di kampung adat wae rebo, serta akan juga meningkatkan 

perekonomian bagi masyarakat. 
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2. Penulis berharap semoga hasil dari penelitian ini bisa bermanfaat dan untuk 

peneliti selanjutnya supaya lebih baik lagi dari sebelumnya sehingga dalam 

melakukan penelitian terdapat data yang baru untuk dijadikan sebagai referensi 

atau acuan untuk melaksanakan penelitian selanjutnya. 
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